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ABSTRAK 

Latar Belakang : Pasung dapat memperburuk kondisi mental, sosial, dan pekerjaan 

seorang pasien. Peran caregiver merupakan salah satu hal penting dalam perawatan 

pasien karena kesehatan mental caregiver dapat mempengaruhi kinerja dan kondisi 

caregiver sehari-hari dalam merawat pasien  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh resiliensi caregiver 

terhadap Global Assesment of Functioning (GAF) pasien gangguan jiwa yang pernah 

dipasung 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan data sekunder. Populasi penelitian adalah 

caregiver dan pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung di komunitas PPDMS 

Gunung Kidul. Data diukur dengan kuesioner Briefe Resilience Scale (BRS) dan 

penilaian Global Assesment of Functioning (GAF) 

Hasil : Rerata skor GAF pasien adalah 45,71 yang termasuk kategori sedang. 

Sedangkan, rerata skor BRS caregiver adalah 3,44 yang termasuk kategori resiliensi 

normal. Berdasarkan hasil uji korelasi spearman didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,093 (>0,05) dengan korelasi positif sedang (Spearman's rho = 0.6796). Hasil ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara resiliensi caregiver dan 

GAF pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung 

Kesimpulan : Resiliensi caregiver tidak berpengaruh terhadap Global Assesment of 

Functioning (GAF) pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung 

Kata Kunci : 

Gangguan Jiwa, Pasung, Penilaian Fungsi Global, Caregiver, Stres. 
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ABSTRACT 

Background : Restrained worsens a patient's mental, social, and occupational 

conditions. The role of caregivers is one of the important things in patient care because 

the caregiver's mental health can affect the performance and daily condition of the 

caregiver in caring for patients 

Objective : This study aims to determine the effect of caregiver resilience on the 

Global Assessment of Functioning (GAF) of patients with mental disorders who have 

been restrained 

Method : This study uses an analytical observational method with a quantitative 

approach using secondary data. The research population is caregivers and patients 

with mental disorders who have been pasung in the Gunung Kidul PPDMS 

community. Data was measured by the Briefe Resilience Scale (BRS) questionnaire 

and the Global Assessment of Functioning (GAF) assessment 

Result : The average GAF score of patients is 45.71, which falls into the moderate 

category. Meanwhile, the average BRS score of caregivers is 3.44, which falls into the 

normal resilience category. Based on the results of the spearman correlation test, the 

significance value is 0.093 (>0.05) with a moderate positive correlation (Spearman's rho 

= 0.6796). These results showed that there was no significant effect between caregiver 

and GAF resilience of patients with mental disorders who had been restrained 

Conclusion : Caregiver resilience has no effect on the Global Assessment of 

Functioning (GAF) of patients with mental disorders who have been restrained 

Keywords : 

Mental Illness, Restrained, Global Assesment of Functioning, Caregiver, Stress 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes 

RI), jumlah Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) yang dipasung di Indonesia 

pada tahun 2019 adalah 4.989 orang, meningkat menjadi 6.452 orang pada tahun 

2020, 2.332 orang pada 2021, dan meningkat kembali menjadi 4.304 orang hingga 

triwulan II 2022. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mendapatkan tempat sebagai 

provinsi dengan tingkat permasalahan kesehatan jiwa tertinggi di Indonesia 

berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) oleh Kemenkes RI tahun 

2019. Jumlah ODGJ yang dipasung di Yogyakarta hingga triwulan III 2022 adalah 

30 orang dan berdasarkan Dinas Kesehatan Gunung Kidul masih ada 1,483 orang 

dengan gangguan jiwa yang 7 diantaranya mengalami pemasungan (Firdaus, 2022; 

Afif, 2023). 

Pasung menjadi pilihan terakhir bagi keluarga yang memiliki anggota yang 

menderita gangguan jiwa jika dianggap berisiko, berperilaku agresif dan kekerasan. 

Situasi ini diperburuk oleh terbatasnya perawatan dan dukungan masyarakat, 

stigma, tidak dapat diaksesnya layanan kesehatan mental, beban ekonomi dan 

terbatasnya regulasi kebijakan yang bertujuan untuk mengatasi pasung. Selain itu, 

beban keluarga akibat adanya pasien ODGJ di keluarga memicu meningkatnya 

distress dalam keluarga, sehingga keluarga tidak memiliki pilihan untuk bisa 

merawat pasien dan terpaksa harus memasung pasien.  Pasien  gangguan  jiwa  

membutuhkan  peranan  keluarga  untuk memberikan perawatan yang optimal. 
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Pemasungan dapat memperburuk kondisi mental pasien karena meningkatkan rasa 

cemas, depresi, dan perasaan tidak berdaya. Pasung juga menyebabkan isolasi 

sosial sehingga pasien seringkali dijauhi oleh masyarakat dan keluarga. Hal ini 

mengakibatkan pasien tidak dapat berpartisipasi dalam kegiatan produktif sehingga 

kehilangan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan mendapatkan 

penghasilan. (Hidayat et al., 2020; Yusuf et al., 2017) 

Kesehatan mental caregiver dapat mempengaruhi kinerja dan kondisi 

caregiver sehari-hari dalam merawat pasien. Tingginya beban caregiver berakibat 

pada 68% caregiver mengalami gangguan mental secara umum hingga memiliki 

pemikiran untuk bunuh diri. Caregiver keluarga yang merawat anggota keluarga 

dengan skizofrenia akan mengalami reaksi emosi terhadap gangguan dan stigma 

sosial yang ditimbulkan karena perilaku pasien skizofrenia. Dalam penelitian yang 

telah dilakukan, didapatkan bahwa beban yang dimiliki keluarga dapat 

mempengaruhi kemampuannya dalam merawat pasien skizofrenia. Kelelahan fisik 

dan emosi selama merawat anggota keluarga dengan gangguan jiwa sering melanda 

keluarga karena stress tolerance berkurang seiring waktu. Kesabaran dan dukungan 

keluarga maupun masyarakat membuat caregiver dapat mengembangkan aspek 

positif dalam dirinya sehingga dapat membuat anggota keluarganya yang menderita 

skizofrenia dapat kooperatif dan pulih. (Patricia et al,2019; Panjaitan dan 

Rahmasari, 2020; Widyanti dan Bintari, 2010). 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa resiliensi caregiver 

berpengaruh pada kesembuhan pasien gangguan jiwa. Namun, belum terdapat 

penelitian yang secara khusus meneliti terkait pengaruh resiliensi caregiver 
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terhadap peningkatan fungsi global pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung 

sehingga dapat kooperatif dan pulih. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini sehingga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat terkait pentingnya resiliensi caregiver dan pengaruhnya terhadap fungsi 

global pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh resiliensi caregiver terhadap Global Assesment of 

Functioning (GAF) pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh resiliensi caregiver terhadap Global Assesment of 

Functioning (GAF) pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menilai resiliensi caregiver gangguan jiwa yang pernah dipasung 

2. Menilai Global Assesment of Functioning (GAF) pasien gangguan 

jiwa yang pernah dipasung 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Klinis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca 

mengenai pengaruh resiliensi caregiver pada Global Assesment of 

Functioning (GAF) pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung di 
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komunitas PPDMS Gunung Kidul 

2. Dapat memberikan gambaran bagi fasilitas kesehatan di daerah 

Gunung Kidul dalam melakukan pembinaan bagi caregiver pasien 

gangguan jiwa yang pernah dipasung terkait penanganan pasien 

gangguan jiwa 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan 

pembelajaran bagi masyarakat umum agar penanganan dan kondisi 

pasien pasien gangguan jiwa berangsur baik karena caregiver yang 

semakin memahami dampak resiliensi terhadap fungsi global pasien 

1.4.2 Manfaat Akademis 

1. Menambah wawasan serta pemahaman bagi peneliti tentang resiliensi 

caregiver gangguan jiwa di komunitas PPDMS Gunung Kidul 

dihubungkan dengan kinerja caregiver dalam merawat pasien. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai dasar bagi peneliti 

selanjutnya mengenai pengaruh resiliensi caregiver terhadap Global 

Assesment of Functioning (GAF) pasien gangguan jiwa yang pernah 

dipasung. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti Judul Penelitian Metode dan Hasil 

 

Penelitian 

Perbedaan 

Patricia, 

Rahayuningrum, 

Nofia, 2019. 

Hubungan Beban 

Keluarga dengan 

Kemampuan 

Caregiver dalam 

Merawat Klien 

Skizofrenia 

Metode penelitian 

descriptive analytic 

dengan pendekatan 

cross   sectional. 

Hasil penelitian 

ditemukan hubungan 

beban keluarga dengan 

perawatan pasien 

skizofrenia dimana 

responden yang 

kurang baik dalam 

melakukan perawatan 

terhadap klien  

skizofrenia adalah 

responden yang 

mengalami beban 

sedang seperti 

kelelahan fisik dan 

emosi. 

Alat penelitian yang 

digunakan pada 

penelitian ini adalah  

kuesioner 

kemampuan 

caregiver merawat 

keluarga   dari 

Milligan  (2004) dan 

kuesioner beban 

keluarga (Zarit 

Burden Intervew, 

2011), sedangkan 

peneliti selanjutnya 

menggunakan 

kuesioner  BRS dan 

GAF 

Widyanti & Bintari, 

2010 

Gambaran 

Kebahagiaan dan 

Karakteristik 

Positif Wanita 

Dewasa Madya 

Yang Menjadi 

Caregiver 

Informal Penderita 

Skizofrenia 

 

Metode penelitian 

wawancara mendalam 

dan observasi. Hasil 

penelitian ditemukan 

bahwa keempat 

caregiver merasakan 

emosi positif terhadap 

masa lalu dan beban 

sebagai caregiver 

mempengaruhi 

kebahagiaan yang 

dirasakan, seperti 

timbulnya emosi 

negative.  

Penelitian ini 

dilakukan pada 

penderita skizofrenia, 

sedangkan penelitian 

selanjutnya akan 

dilakukan pada pasien 

gangguan jiwa yang 

pernah dipasung 

Panjaitan & 

Rahmasari, 2020 

Resiliensi Pada 

Caregiver 

Penderita 

Skizofrenia 

 

Metode penelitian 

dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif 

dengan metode studi 

kasus instrumental.  

Hasil penelitian 

ditemukan bahwa 

banyaknya beban 

selama merawat 

seperti beban fisik, 

finansial, dan 

Penelitian ini 

dilakukan pada 

penderita skizofrenia, 

sedangkan penelitian 

selanjutnya akan 

dilakukan pada 

pasien gangguan jiwa 

yang pernah dipasung 
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psikologis membuat 

caregiver kesulitan 

menerima realita 

yang ada, sehingga 

penting untuk 

mengembangkan 

aspek positif dalam 

dirinya agar anggota 

keluarganya dapat 

kooperatif dan pulih 

Pesik, Kairupan, 

Buanasari, 2020 
Hubungan 

Dukungan 

Keluarga Dengan 

Resiliensi 

Caregiver 

Skizofrenia di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Poigar 

dan Puskesmas 

Ongkaw 

Metode penelitian 

analitik korelasi 

dengan pendekatan 

cross sectional untuk 

mengetahui hubungan 

antara dukungan  

keluarga dan regulasi 

emosi dengan 

resiliensi 

caregiver. Hasil 

penelitian adalah 

terdapat hubungan 

yang signifikan. 

Semakin tinggi 

dukungan keluarga, 

semakin tinggi 

resiliensinya 

Penelitian ini hanya 

meneliti tentang  

caregiver, sedangkan 

penelitian selanjutnya 

meneliti caregiver 

dan pasien gangguan 

jiwa yang pernah 

dipasung 

Ah. Yusuf, Tristiana, 

Ignatius Purwo MS, 

2017 

Fenomena Pasung 

dan Dukungan 

Keluarga terhadap 

Pasien Gangguan 

Jiwa Pasca 

Pasung 

Metode penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi untuk 

melihat fenomena 

pasung dan dukungan 

keluarga terhadap 

pasien gangguan jiwa 

pasca pasung. Hasil 

penelitian 

menyebutkan alasan 

pasien dipasung, cara 

pemasungan dan 

akibat dari 

pemasungan 

Penelitian ini hanya 

membahas terkait 

pemasungan 

 

Penelitian “Pengaruh Resiliensi Caregiver Terhadap Global Assesment of 

Functioning (GAF) Pasien Gangguan Jiwa yang Pernah Dipasung” memiliki 

beberapa perbedaan dengan penelitian-penelitian lainnya yang membahas topik 

yang sama. Pertama, karakterisitik responden yang dilibatkan hanya terbatas pada 

caregiver pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung, sedangkan penelitian-
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penelitian lain melibatkan caregiver skizofrenia. Kedua, fokus penelitian yang lebih 

spesifik pada pengaruh resiliensi caregiver terhadap GAF pasien dengan melihat 

pengaruh beban caregiver terhadap pekerjaannya dalam merawat pasien. Ketiga, 

metode penelitian dan instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini 

mungkin berbeda dengan penelitian-penelitian lain. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner BRS dan GAF, sedangkan penelitian lain menggunakan metode 

wawancara atau observasi, kuesioner kemampuan caregiver merawat keluarga dari 

Milligan dan kuesioner beban keluarga.



 

 72 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak 

terdapat pengaruh resiliensi caregiver terhadap Global Assesment of Functioning 

(GAF) pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung 

5.2 Saran 

Saran bagi peneliti selanjutnya untuk memperhatikan persebaran demografi 

seperti jenis kelamin, responden laki-laki dan perempuan agar memiliki jumlah 

yang sama, sehingga mudah untuk mengetahui perbedaan resiliensi. Selain itu, 

penelitian sebaiknya dilengkapi dengan data kualitatif (hasil wawancara) agar lebih 

subjektif 
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